I11. METODE PENELITIAN

A. Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif
dengan analisa data kuantitatif. Penggunaan penelitian deskriptif ini karena
peneliti ingin melakukan pengamatan langsung mengenai perilaku tidak
memilih masyarakat Pekon Kediri dalam pemilukada Kabupaten Pringsewu
2011. Jenis penelitian deskriptif dianggap sesuai dengan pendekatan
kuantitatif. Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian deskriptif menurut
Moh. Nazir (1998:3) yang menyatakan bahwa deskriptif merupakan suatu
metode dengan meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu hal kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan karakteristik atau perilaku
suatu populasi dengan cara yang sistematis dan akurat. Penelitian deskriptif
tidak didesain untuk menguji hipotesis, tetapi lebih pada upaya menyediakan
informasi seputar karakter fisik, sosial, perilaku, ekonomi, atau psikologi dari
sekelompok orang (Sumber: http://setabasriOl.blogspot.com/2012/04/metode-

penelitian.html).


http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/metode-penelitian.html
http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/metode-penelitian.html
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Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang tidak mementingkan ke dalam
data, penelitian kuantitatif tidak terlalu menitikberatkan pada kedalaman data,
yang penting dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas
(Masyhuri dan M. Zainuddin, 2008:12). Masri Singarimbun dan Sofian Effendi
(2000:4), menyatakan tujuan penelitian deskriptif antara lain sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui perkembangan fisik tertentu atau frekuensi terjadinya
suatu aspek fenomena sosial tertentu.

b)Untuk mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada Pringsewu
2011. Penggunaan tipe penelitian deskriptif dengan analisa kuantitatif ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan suatu fenomena sosial terkait

perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri.

. Definisi Konseptual

Definisi konseptual digunakan membatasi masalah penelitian tentang hal-hal
yang diamati sehingga fokus penelitian menjadi jelas. Koentjaraningrat
(1980:20) menjelaskan pengertian konsep yang dimaknai sebagai pemikiran
umum mengenai suatu masalah atau persoalan. Adanya konsep untuk
membatasi mengenai variabel atau indikator yang akan diteliti. Definisi

konseptual yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
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1) Perilaku tidak memilih (golput)
Golput diartikan sebagai suatu gerakan sekelompok orang (masyarakat)
yang dengan alasan sengaja serta tujuan yang jelas untuk tidak
menggunakan hak pilihnya sebagai wujud protes politik terkait faktor
psikologis, faktor sistem politik, faktor kepercayaan politik, dan faktor

latarbelakang status sosial-ekonomi.

2) Pemilihan kepala daerah (Pemilukada)
Pemilihan kepala daerah yang selanjutnya disebut pemilihan adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat di daerah provinsi dan/atau kabupaten/kota
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia
tahun 1945 untuk memilih kepala daerah dan wakil kepala daerah, kepala
daerah dan wakil kepala daerah adalah gubernur dan wakil gubernur untuk
provinsi, bupati dan wakil bupati untuk kabupaten, dan walikota dan wakil

walikota untuk kota (Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005)

C. Definisi Operasional

Menurut Masri Singarimbun (2000:46) definisi operasional adalah penunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional
merupakan operasionalisasi dari konsep yang digunakan sehingga
memudahkan untuk mengaplikasikannya di lapangan. Penelitian mengenai
perilaku tidak memilih masyarakat Desa Kediri dalam Pemilukada Pringsewu
2011 ini dapat diukur dengan menggunakan empat faktor. Faktor-faktor yang

menyebabkan perilaku tidak memilih tersebut, yakni:



52

1) Faktor psikologis diukur dari kepribadian seseorang serta orientasi

kepribadian yang meliputi:

minat atau keterlibatan dalam persoalan/aktivitas politik
perasaan jenuh dengan banyaknya pemilihan

merasakan kandidat kurang dalam melakukan sosialisasi
merasakan visi misi kandidat kurang relevan dengan harapan
atau permasalahan masyarakat

merasakan tidak puas terhadap aktivitas partai politik

2) Faktor sistem politik diukur dari perasaan terhadap sistem politik dan

sistem pemilu yang meliputi:

tahapan penyelenggaraan pemilu sukar untuk dimengerti
manfaat memilih dalam pemilukada kurang dimengerti

teknik pencoblosan sukar dimengerti

partisipasi perempuan dalam pencalonan bupati masih kurang
Kinerja panitia penyelenggaraan pemilihan tidak menunjukkan
demokrasi yang sehat

pemilukada tidak membawa perubahan kehidupan berbangsa
dan bernegara

masyarakat mengalami  kesulitan dalam  menyampaikan
kepentingannya kepada para wakil rakyat

Dewan Perwakilan Daerah (DPD) kurang memberikan perhatian
pada permasalahan masyarakat lokal di desa

kepala daerah dan wakil di DPRD tidak aspiratif terhadap
kepentingan masyarakat

3) Faktor kepercayaan politik diukur dari kekecewaan dan

ketidakpercayaan terhadap saluran politik dalam bentuk kandidat atau

partai politik yang meliputi:

tidak percaya janji dari partai politik

tidak percaya pada kalangan elit partai politik karena maraknya
praktik KKN

tidak percaya janji kandidat dapat diwujudkan saat terpilih nanti
kandidat yang berkompetisi tidak merakyat

kandidat yang berkompetisi tidak berkompeten dan melihat
kandidat yang berkompeten tidak ikut berkompetisi
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4) Faktor latarbelakang status sosial-ekonomi diukur dari tinggi atau
rendahnya tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan tingkat
pekerjaan. Pengukuran tesebut meliputi:

e latar belakang pendidikan formal yang sudah dilalui tidak
membuat paham akan manfaat memilih dalam pemilukada

e sulit menerima informasi pemilukada dari surat kabar dan
televisi

e kurang menerima informasi pemilukada dari tokoh masyarakat,
KPU, dan sebagainya

o tidak memiliki waktu yang cukup untuk menerima informasi
pemilukada

e penghasilan pribadi yang tidak dapat mencukupi kebutuhan

sehari-hari
o terikat oleh waktu kerja sehingga tidak mudah izin

D. Lokasi Penelitian

Penetapan penelitian ditentukan secara purposive atau berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan dan tujuan penelitian. Purposive adalah lokasi
penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dan diambil
berdasarkan tujuan penelitian (Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi
(2000:169)). Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian menurut Basrowi dan Suwandi (2008:85) ialah dengan
mempertimbangkan teori substantif dengan menjajaki lapangan untuk melihat
kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan. Keterbatasan geografis
dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, perlu pula dijadikan pertimbangan
dalam penentuan lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan berdasarkan lokasi
yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui apakah faktor

psikologis, faktor sistem politik, faktor kepercayaan politik, dan faktor
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latarbelakang status sosial-ekonomi menyebabakan perilaku tidak memilih

masyarakat Pekon Kediri dalam Pemilukada Pringsewu 2011.

Alasan peneliti memilih Kabupaten Pringsewu karena kabupaten ini
merupakan Daerah Otonomi Baru (DOB) Provinsi Lampung yang untuk
pertama kalinya menyelenggarakan pemilihan bupati dan wakil bupati secara
langsung, tepatnya tanggal 28 September 2011. Peneliti juga beralasan memilih
lokasi penelitian di Pekon Kediri, Kabupaten Pringsewu didasarkan atas faktor
jarak yang dekat dengan lokasi tempat tinggal. Pertimbangan dalam melakukan
penelitian ini agar hasil yang didapatkan bisa efektif dan efisien dalam segi
waktu, biaya, dan tenaga. Alasan lain yang menarik bagi peneliti adalah adanya
fenomena perilaku tidak memilih (golput) dari masyarakat Pekon Kediri itu
sendiri, dimana alasan dan tujuan utama mereka memilih golput tersebut
apakah disebabkan oleh faktor psikologis, faktor sistem politik, faktor

kepercayaan politik, atau faktor latarbelakang status sosial-ekonomi.

. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki (Sutrisno
Hadi, 1990:70). Menurut Bambang Prasetyo (2008:119) populasi adalah
keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Gejala atau satuan yang diteliti
tersebut dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,
peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penelitian. Populasi dalam metode penelitian digunakan untuk

menyebutkan serumpun atau kelompok objek yang menjadi masalah sasaran
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penelitian (Masyhuri dan M. Zainuddin, 2008:151). Berdasarkan penjelasan
tersebut, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi

sumber data dalam suatu penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Pekon Kediri, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yang telah ditetapkan dalam daftar pemilih
tetap (DPT), tetapi mereka tidak menggunakan hak pilihnya. Berdasarkan data-
data yang telah didapatkan oleh peneliti, jumlah DPT Desa Kediri adalah 1.558
jiwa. Jumlah DPT tersebut terdiri dari 810 orang berjenis kelamin laki-laki dan
748 orang berjenis kelamin perempuan. Pemilukada Pringsewu 2011 lalu
terdapat masyarakat Desa Kediri yang menggunakan hak pilihnya berjumlah
1.111 orang dan masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya berjumlah

447 orang. Jadi, populasi dalam penelitian ini berjumlah 447 orang.

. Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya
dalam suatu penelitian. Menurut Bambang Prasetyo (2008:119), sampel
merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel juga diartikan
sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Burhan Bungin,
2010:106). Penentuan besaran sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus Slovin dalam Bambang Prasetyo (2008:137). Rumusannya adalah

sebagai berikut:
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Keterangan:

n = besaran sampel

N = besaran populasi

e nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel)

Berdasarkan rumus tersebut maka besaran sampel yang akan diambil dalam

penelitian ini adalah :

447
n =
1+ (447)(0,1)?
447
n =
1+ (447)(0,01)
447
n = = 81,718 dibulatkan menjadi 82
5,47

Berdasarkan hasil perhitungan sampel, maka dapat diketahui responden yang
akan diteliti sebanyak 82 orang. Peneliti kemudian mencari sampel dengan
ketentuan bahwa warga Desa Kediri yang tidak menggunakan hak pilihnya
dalam pemilukada Pringsewu 2011 lalu dan tidak dibatasi pada jenjang sosial-
ekonomi (pekerjaan, umur, pendidikan, pendapatan, dan sebagainya). Langkah
terakhir adalah menemukan sampel berdasarkan teknik snowball random
sampling dari jumlah 82 sampel yang telah didapatkan tersebut. Snowball
Random Sampling atau dikenal dengan teknik bola salju adalah:
“salah satu metode dalam pengambilan sample dari suatu populasi,
dimana snowball sampling ini adalah termasuk dalam teknik non-
probability sampling (sampel dengan probabilitas yang tidak sama).
Metode pengambilan sampel seperti ini khusus digunakan untuk data-
data yang bersifat komunitas dari subjektif responden/sampel, atau
dengan kata lain objek sampel yang kita inginkan sangat langka dan

bersifat mengelompok pada suatu himpunan. Snowball sampling
merupakan metode pengambilan sampel dengan secara berantai (multi
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level).” (Sumber: http://kentangtahu.blogspot.com/2012/06/snowball-
sampling.html)
Teknik ini merupakan suatu prosedur yang layak untuk mengidentifikasi semua
anggota menyangkut populasi. Identifikasi berawal dari beberapa masyarakat
yang berpengaruh kemudian bertanya kepada mereka untuk mencalonkan
orang lain yang berpengaruh. Proses berlanjut sampai semua yang berpengaruh
telah didapatkan (Sumber: http://anginbiru.weebly.com/5/post/2010/10/teknik-

snowball-random-sampling.html).

G. Sumber Data

Sumber data atau informasi adalah salah satu yang paling vital dalam
penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka
data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Menurut Arikunto
(1998:114), sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data utama dalam penelitian menurut Lofland dan Lofland
dalam Basrowi dan Suwandi (2008:169) ialah kata-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Burhan

Bungin (2010:122) mengemukakan bahwa sumber data terdiri dari:

1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari para informan dan responden yang
berkaitan langsung dengan pemilukada Pringsewu 2011 dan perilaku tidak
memilih masyarakat Desa Kediri. Data ini merupakan hasil penyebaran

daftar pertanyaan atau kuesioner dan hasil wawancara tidak terstruktur.
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Berdasarkan permasalahan dari obyek penelitian maka yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat Pekon Kediri yang
berjumlah 82 orang sebagai sampel yang telah ditetapkan dalam daftar

pemilih tetap (DPT) Pekon Kediri dalam pemilukada Pringsewu 2011.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data-data yang dibutuhkan peneliti. Data sekunder juga
diperlukan untuk melengkapi informasi dan mendukung fakta baik dari hasil
wawancara tidak terstruktur yang telah dilakukan maupun mengecek
kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut bersumber dari
artikel surat kabar Kompas, situs internet, pustaka, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2005 tentang Pemilihan, Pengesahan Pengangkatan, dan Pemberhentian
Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah, Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum, Undang-Undang
Nomor 10 tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

monografi dan profil Pekon Kediri.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data sangat penting dalam suatu penelitian agar diperoleh hasil
yang sesuai dengan kegunaannya dan tujuannya. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data sebagai bahan dalam penelitian ini akan dipergunakan

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Kuesioner
Pengumpulan data utama dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebarkan daftar-daftar pertanyaan berbentuk kuesioner kepada
responden. Kuesioner merupakan lembaran yang berisi beberapa pertanyaan
dengan struktur yang baku (Bambang Prasetyo, 2008:49). Pertanyaan-
pertanyaan tersebut berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan dalam
penelitian ini. Kuesioner paling umum dipakai dalam metode-metode
penelitian survei, dimana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tertulis kepada sekelompok populasi atau resepsentasinya (Sudarman
Danim, 2004:162). Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berstruktur
atau tertutup. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan beserta pilihan
jawabannya, kemudian kuesioner tersebut disebarkan kepada responden

yaitu masyarakat Pekon Kediri yang berjumlah 82 orang sebagai sampel.

2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menunjang data utama
yang didapat dari kuesioner. Tujuan wawancara ini agar memperoleh
informasi lebih mendalam mengenai masalah penelitian. Wawancara dalam

penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur agar bisa menggali lebih
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mendalam terkait perilaku tidak memilih masyarakat Pekon Kediri dalam
Pemilukada Pringsewu 2011 yang lalu. Informan yang diwawancarai dipilih
berdasarkan pertimbangkan peneliti dengan kriteria informan yang memiliki
pengetahuan yang cukup dengan tema penelitian. Informan tersebut adalah
Kepala Pekon Kediri, Sekertaris Pekon Kediri, Kepala Dusun Kediri Il, dan

satu orang masyarakat Pekon Kediri.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998:236). Sumber
data lainnya dapat berupa informasi dan dokumen yang berhubungan
dengan lokasi penelitian dan masalah penelitian. Sumber dokumentasi
dalam penelitian ini berupa buku monografi dan profil Pekon Kediri, artikel
surat kabar Kompas, situs internet, pustaka, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005
tentang Pemilihan, Pengesahan Pengangkatan, dan Pemberhentian Kepala
Daerah Dan Wakil Kepala Daerah, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007
tentang Penyelenggara Pemilihan Umum, Undang-Undang Nomor 10 tahun
2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Metode
dokumentasi ini tidak sulit diterapkan karena objek yang diamati merupakan
benda mati dan apabila ada kekeliruan, sumber datanya masih tetap (belum

berubah).
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I. Teknik Pengolahan Data

Setelah data diperoleh dari lapangan terkumpul, maka tahapan selanjutnya

adalah mengolah data tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam

pengolahan data menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (2000:278)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Editing data, yaitu proses dimana peneliti melakukan keterbacaan,
konsistensi data yang sudah terkumpul. Proses keterbacaan berkaitan
dengan apakah data yang sudah terkumpul secara logis dapat digunakan
sebagai justifikasi penafsiran terhadap hasil analisis. Konsistensi
mencakup keajegan jenis data berkaitan dengan skala pengukuran yang
akan digunakan sehingga kelengkapan yang mengacu pada terkumpulnya
data secara lengkap yang dapat digunakan untuk menjawab masalah yang

sudah dirumuskan dalam penelitian.

Koding, yaitu tahap untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban para
responden menurut macamnya. Klasifikasi itu dilakukan dengan jalan
menandai masing-masing jawaban itu dengan kode tertentu lazimnya
dalam bentuk huruf-huruf. Setelah jawaban responden diklasifikasikan
menurut jenis pertanyaan dan diberi kode, kemudian dipindahkan ke dalam

tabel kode.

Tabulasi, yaitu memasukkan data ke dalam tabel yang telah
diklasifikasikan sehingga mempermudah untuk menganalisis data.
Tabulasi dilakukan pada data hasil kuesioner yang telah dikategori dengan

skor jawaban sehingga tidak ada tahap koding sebelum tabulasi, kemudian
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data tersebut dimasukkan ke dalam tabel. Maksud dari tabulasi adalah agar
jawaban responden dikelompokkan secara teratur dan sistematis sehingga
tampak ringkas. Tahapan ini dilakukan peneliti dengan menyusun data
yang diperoleh dari lapangan ke dalam bentuk tabel sehingga pembaca

dapat melihat dan memahaminya dengan mudah.

4) Interpretasi data, yaitu data yang telah dideskripsikan baik melalui tabel
maupun narasi yang diinterpretasikan, kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan sebagai hasil dari penelitian. Tahapan ini dilakukan peneliti
untuk memberikan penafsiran atau penjabaran data yang ada pada tabel
untuk dicari maknanya yang lebih luas dengan menghubungkan jawaban

responden dengan hasil yang lainnya serta dokumentasi yang ada.

J. Teknik Penentuan Skor

Penelitian ini menggunakan data ordinal melalui skala likert. Menurut
Sugiyono (2009:93), skala likert dipergunakan untuk mengukur persepsi,
pendapat, sikap, serta penilaian seseorang terhadap fenomena sosial. Penelitian
ini memperoleh data langsung dari responden dengan memberikan pertanyaan
dalam bentuk kuesioner. Setiap pertanyaan dalam kuesioner berhubungan
dengan penilaian responden terhadap fenomena atau objek politik. Pertanyaan
tersebut memiliki dua alternatif jawaban (a dan b), kemudian diganti dengan
skor jawaban (2 dan 1). Skor jawaban tersebut digunakan dalam menguji
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian (pertanyaan kuesioner). Teknik

penentuan skor dengan skala likert ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Penentuan Skor Dengan Metode Skala Likert

No. Pernyataan dengan memilih jawaban Skor
1 |Ya 2
2 | Tidak 1

Sumber: Sugiyono, 2009:23

K. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas instrumen merupakan dua hal yang sangat penting
dalam suatu penelitian ilmiah karena hal tersebut merupakan karakter utama
yang menunjukkan suatu alat ukur dapat dikatakan baik atau tidak baik.
Validitas dan reliabilitas instrumen perlu diketahui sebelum digunakan dalam
pengambilan data agar kesimpulan penelitian nantinya tidak keliru dan tidak

memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan sebenarnya.

1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisikan
pertanyaan yang ditujukan pada responden tertentu. Instrumen dalam bentuk
pertanyaan ini harus diuji terlebih dahulu keabsahannya (kevaliditasnya) dan
kevariabelannya sebelum disebarkan kepada responden. Maksud dari
pengujian ini agar daftar pertanyaan yang dibuat benar relevan dan mampu
menggali data serta menjawab permasalahan maupun mencapai tujuan
penelitian. Menurut Arikunto (1998:160), validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas

rendah. Data yang valid memberikan ukuran dan gambaran yang cermat
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sesuai dengan yang diinginkan. Penelitian ini mengukur tingkat validitas
instrumen dengan menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh
Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment. Rumusan

tersebut dapat dilihat secara jelas di bawah ini:

nyxy —(2x)(2y)

My =
v {nYx® - (Xx)%) {nXy” - X))

Keterangan:

My = nilai koefisien korelasi

X = total skor untuk variabel bebas (x)

y = total untuk variabel terikat (y)

Xy = total untuk variabel x dany

n = jumlah responden

X2 = hasil perkalian kuadrat total skor bebas (x)

y? = hasil perkalian kuadrat total variabel terikat (y)

(Sugiyono, 2009:183)

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 17.
Aplikasi SPSS 17 ini membantu mempercepat penghitungan tingkat
validitas tanpa menggunakan rumus manual Product Moment seperti yang
ada di atas. Apabila nilai Ixy (r hitung) lebih besar daripada r tabel, maka
item soal tersebut dapat dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian. Jika nilai xy (r hitung) lebih kecil daripada r tabel,
maka item soal tersebut dapat dikatakan tidak valid dan tidak dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian. Setelah itu, dipergunakan koefisien
korelasi untuk menginterpretasikan tingkat validitasnya. Koefisien korelasi

dikategorikan pada kriteria sebagai berikut:
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen menurut Arikunto (1998:170) adalah sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Sementara instrumen yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Instrumen yang
dipercaya apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbachs. Rumusan ini
digunakan karena teknik pengumpulan data yang terutama dalam penelitian
ini berbentuk kuesioner atau angket. Bentuk rumusnya dapat dilihat jelas

sebagai berikut:

k Zcbz
rll ] [_} [ ! }
k-1 Gt2

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
o = varians total

Y op?2 = jumlah varians butir

(Suharsimi Arikunto, 1998:193)

Pengolahan data dalam uji reliabilitas ini menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 17. Aplikasi ini membantu mempercepat penghitungan tingkat
reliabilitas tanpa menggunakan rumus manual Alpha Cronbachs. Setelah
didapatkan hasilnya, langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan hasil

yang diperoleh dengan cara mengartikan indeks korelasi sebagai berikut:



66

Tabel 5. Nilai Interpretasi Reliabel

Besarnya Nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 | Sangat Rendah (Tidak Berkorelasi)

Sumber : Suharsimi Arikunto (1998:260)

L.Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data (Basrowi dan
Suwandi, 2008:91). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
tabel tunggal. Menurut Masri Singarimbun, analisis tabel tunggal merupakan
suatu analisa yang dilakukan dengan membagi-bagikan variabel penelitian ke
dalam kategori-kategori yang dilakukan atas dasar frekuensi. Tabel tunggal
merupakan langkah awal dalam menganalisa kolom-kolom yang merupakan
sejumlah frekuensi dan persentasi untuk setiap kategori (Masri Singarimbun,

1995:226)

Penelitian ini mendeskripsikan hasil jawaban responden terkait pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Hasil rekapitulasi jawaban responden
dimasukkan ke dalam tabel yang berisikan frekuensi dan persentase.
Rekapitulasi jawaban responden terbagi-bagi berdasarkan tiap pertanyaan
penelitian. Frekuensi dan persentase yang ada dalam tabel tersebut
dideskripsikan ke dalam bentuk kalimat-kalimat penjelasan dan analisis

singkat. Setelah semua pertanyaan di masukkan dalam tabel dan dideskripsikan
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secara masing-masing, langkah selanjutnya mengelompokkan kembali hasil
tiap pertanyaan ke dalam satu tabel baru, tetapi berdasarkan faktor yang dipakai
sebagai pengukuran dalam penelitian ini. Tabel baru ini merupakan tabel yang
berisi jawaban pertanyaan dari masing-masing faktor, yaitu faktor psikologis,
faktor sistem politik, faktor kepercayaan politik, dan faktor sosial-ekonomi.
Hasi secara keseluruhan dijumlahkan dan dicari nilai rata-rata dari tiap faktor
tersebut. Hasil akhir tiap faktor inilah yang dapat dilihat sebagai persentase
yang bersifat dominan memengaruhi perilaku tidak memilih masyarakat Pekon

Kediri dalam Pemilukada Pringsewu 2011.



